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Abstrak

Dengan meningkatnya pengguna kendaraan bermotorkecelakaan lalu lintas juga akan semakin rentan
terjadi.Salah satu cara agar meminimalisir terjadinya kecelakaan lalu lintas adalah dengan cara mengolah riwayat
data kecelakaan menggunakan teknik data mining.Teknik ini bertujuan untuk menemukan informasi pola hubungan
kecelakaan lalu lintas yang dapat membantu mengetahui penyebab — penyebab utama terjadinya kecelakaan lalu
lintas.Teknik data mining yang digunakan adalah teknik association rule dengan algoritma Apriori.Pada metode
tersebut tahap analisis yang sering dilakukan banyak peneliti untuk menghasilkan algoritma Apriori yang efisien
yaitu analisis pola frekuensi suatu asosiasi dapat diketahui dengan dua faktor pada metode terebut yaitu Support
dan Confidence.Pada saat ini,mengukur nilai minimum support pada algoritma Apriori masih ditentukan oleh
user,dengan begitu penentuan nilai minimum support akan berulang — ulang oleh user hingga mencapai nilai
korelasi positif.Hasil penelitian ini menerapkan metode untuk menentukan nilai minimum support dengan hasil akhir
semua data mendapat korelasi positif sebagai acuan nilai lift ratio >1 serta mendapatkan 6 pola kecelakaan lalu
lintas yang paling sering terjadi.

Kata Kunci: kecelakaan lalu lintas,asosiasi data,apriori, minimum support.

Abstract

With the increase of vehicle users, traffic accidents tend to happen more often. One of many ways to minimize the
occurrence of traffic accidents is to process accident data history using data mining techniques. This technique is
utilized in order to gain information regarding the relational pattern of traffic accidents. The data mining technique
used is the association rule technique with the Apriori algorithm. One of the stages of analysis that has attracted
the eyes of many researches to produce an efficient Apriori algorithm is analyzing the frequency pattern of an
association that can be identified with two benchmarks; Support and Confidence. Currently, the determination of
the minimum support value will be repeated by the user until it reaches a positive correlation value. This study
applies a certain method to determine the minimum support value with the final result of achieving positive
correlation on all datas as a reference for the lift ratio value >1 and getting 6 of the most frequent traffic accident
patterns.

Keyword: traffic accident, association rule, apriori,minimum support.

1. Pendahuluan untuk mengetahui pola suatu kecelakaan lalu
Menurut World Health  Organization(WHO), lintas adalah dengan menggunakan teknik data
kecelakaan lalu lintas merupakan penyebab mining metode algoritma Apriori.Algoritma Apriori
kematian terbesar diantara umur 15 hingga 29 termasuk jenis aturan asosiasi data pada data
tahun pada Negara dengan tingkat pendapatan mining yang bertujuan untuk menemukan

rendah dan menengah[1][2]. Salah satu cara frequent item sets dijalankan pada sekumpulan
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data.Hasil analisisnya didefinisikan suatu proses
menemukan aturan apriori yang memenuhi syarat
nilai minimum support dan nilai confidence[3].
Algoritma Apriori dapat melakukan penggalian
data untuk menentukan pola kecelakaan lalu
lintas secara baik tetapi algoritma Apriori memiliki
kelemahan salah satunya adalah pemrosesannya
yang cukup lama,pada saat ini, untuk menentukan
nilai minimum support masih dilakukan manual
oleh user.Penelitian mengusulkan metode untuk
menentukan nilai minimum support dimana
sebelum terjadinya perhitungan apriori dataset
akan dihitung terlebih dahulu untuk mencari
threshold support pada dataset tersebut. [4]

Berdasarkan pemaparan tersebut, bahwa proses
data mining untuk mengetahui pola kecelakaan
lalu lintas sangat diperlukan, dikarenakan setiap
riwayat data memiliki informasi yang berharga
sebagai acuan penyebab utama kecelakaan lalu
lintas serta pada proses pencarian informasinya
diperlukan waktu yang lebih singkat[5]. Pada
penelitian ini metode algoritma Apriori digunakan
sebagai pencarian pola kecelakaan lalu lintas dan
menerapkan metode untuk menentukan nilai

minimum support pada proses tersebut.

2. Tinjauan Pustaka
2.1. Penelitian Terkait
Pada penelitian sebelumnya penentuan pola
kecelakaan lalu lintas dengan menggunakan
teknik data mining yaitu association rule dengan

Algoritma Fp-growth. Algoritma ini menerapkan

Link : https://dx.doi.org/10.29408/ jit.v5i1.4402

struktur data tree untuk mengetahui pola
kecelakaan lalu lintas.Hasil akhir menunjukan
melalui uji /ift ratio dengan nilai 1.20% didapatkan
pola kecelakaan lalu lintas yang paling sering
terjadi yaitu jenis_luka adalah Iluka ringan,
jenis_jalan adalah jalan arteri[6].Penelitian
pembuatan pola kecelakaan lalu lintas di JI.
Ahmad Yani Surabaya meliputi analisa situasi,
faktor

karakteristik kecelakaan dengan menggunakan

identifikasi  blackspot, pemicu dan
pendekatan Knowlede Discovery in Database
Hasil analisa menunjukan peningkatan angka
kecelakaan disebabkan oleh faktor kedisiplinan
pengguna jalan[7].Penelitian mengenai Algoritma
apriori pernah menggunakan data resmi dari
pemerintah Uni Arab Emirat. Penelitian tersebut
berfokus pada kasus seringnya terjadi kecelakaan
weekend.Hasil

pada hari - hari penelitian

menunjukan  penyebab  utama terjadinya
kecelakaan lalu lintas adalah kendaraan yang
menabrak kendaraan lain dikarenakan ruang
yang tidak memadai dan hasil lainnya adalah
pengendara yang usianya masih muda dan
insidennya terjadi pada malam hari[1].

Penelitian dengan menggunakan algoritma Apriori
dapat digunakan juga untuk sebuah penjualan
barang, penelitian menggunakan data penjualan
sepatu untuk mengetahui hubungan frekuensi
penjualan sepatu yang paling diminati oleh
konsumen,dengan hasil penelitian sepatu dengan
nilai teratas atau yang paling diminati yaitu new

balance (91,67%), Adidas (75 %) , Geox (50
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%),dan Nike (41.67%) [8].Penelitian mengenai
pembayaran kredit dilakukan menggunakan
Agoritma  Decision Tree untuk memberikan
beberapa opsi untuk melihat faktor apa yang
menjadi  kredit macet atau lancar.Pengujian
dilakukan sebanyak 9 kali yaitu validation 2
sampai dengan 10 maka didapatkan dua hasil
akurasi terbaik dari K-Fold Validation 9 dan K-Fold
Validation 10 masing-masing memiliki nilai
accuracy sebesar 96,43% pada K-Fold Validation
9 dan 96,45%]9].Penelitian dengan menggunakan
data mining dengan menggunakan metode K-
Means dilakukan dengan tema pengklasteran
penduduk miskin dimana metode Algoritma K-
Means  Clustering ini  bertujuan  untuk
mengelompokkan data penduduk di wilayah
Sukamulia Timur. Hasil pengujian yang dilakukan
K-Means

didapatkan hasil dengan Cluster 1 berjumlah 18

dengan  menerapkan  algoritma
penduduk dengan kriteria Penduduk ekonomi
tinggi, Cluster 2 berjumlah 72 Penduduk dengan
kriteria Penduduk ekonomi sedang, dan Cluster 3
berjumlah 110 penduduk dengan kriteria
Penduduk ekonomi rendah[10].Metode algoritma
Apriori memiliki kelemahan salah satunya yaitu
penentuan nilai minimum support yang masih
dilakukan secara manual oleh user,maka dari itu
dilakukan

memaparkan metode untuk menentukan nilai

penelitian ,penelitian  tersebut
minimum  support  berdasarkan karakteristik
dataset pada asosiasi data.Hasil penelitian

menunjukan 6 dari 8 datasets memiliki aturan nilai

Link : https://dx.doi.org/10.29408/ jit.v5i1.4402

lift ratio> 1 hasil dari menggunakan nilai minimum
threshold berdasarkan metode penentuan nilai

minimum support{4].

2.2. Landasan Teori

Pada pembangunan sistem menggunakan teori
sebagai penunjang antara lain:

1. Data Mining

Definisi umum data mining adalah proses
pencarian pola-pola tersembunyi (hidden pattern)
berupa pengetahuan (knowledge) yang belum
diketahui sebelumnya pada sekumpulan data
yang dapat berada pada database atau media
penyimpanan lainnya[11]. Istilah data mining dan
knowledge discovery in databases (KDD) sering
kali  digunakan untuk

secara  bergantian

menjelaskan  proses penggalian  informasi
tersembunyi dalam suatu basis data Principle
besar. Sebenarnya kedua istilah tersebut memiliki
konsep yang berbeda, tetapi berkaitan satu sama
lain. Dan salah satu tahapan pada proses KDD
yaitu data mining[12]. Proses KDD secara garis
besar dapat dijelaskan menjadi beberapa tahap
sebagai berikut:
= Data Selection, proses pemilihan data yang
akan digunakan dan disimpan di sebuah
wadah
= Data Cleaning, proses dimana rule yang tidak
lengkap, mengandung error, dan tidak

konsisten dibuang dari knowledgei data.
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= Data Transformation,tahapan ini melakukan
attribute  contraction ~ yaitu  melakukan
pembagian data menjadi beberapa area.

= Data mining, proses mencari pola atau
informasi menarik dalam knowledge terpilih
dengan menggunakan teknik atau metode
tertentu.

= Interpretation, Pola informasi atau rule

information yang dihasilkan dari proses data

mining perlu ditampilkan dalam bentuk

informasi yang mudah dimengerti oleh pihak

yang berkepentingan.Tahap ini merupakan

proses interpretation dalam bagian proses

KDD.

Gambar 1. Alur Knowledge Discovery in
Databases

2. Algoritma Apriori

Algoritma Apriori merupakan salah satu dari
sekian banyak metode yang secara luas
digunakan untuk mencari di database yang
Metode
asosiasi data(Association rule) untuk menentukan
item[13].

Association rule disini merujuk pada mekanisme

besar[1]. tersebut memiliki aturan

hubungan

asosiatif pada antar

perhitungan nilai support dan confidence dari

suatu hubungan item.Sebuah nilai dikatakan

Link : https://dx.doi.org/10.29408/ jit.v5i1.4402

interesting jika nilai support diatas nilai minimum
support begitu juga dengan nilai confidence.

3. Penentuan Nilai Minimum Support

Konsep dasar aturan asosiasi mengharuskan
user untuk menentukan nilai minimum support di
awal. Nilai ini biasanya selalu sama untuk semua
item, meskipun pada kenyataannya, item yang
berbeda mungkin memiliki kriteria yang berbeda
untuk menilainya[4].Minimum Support merupakan
nilai ambang batas mimimum pada sejumlah
itemset yang diperbolehkan,jika nilainya dibawah
ambang batas bawah maka itemset tersebut akan
di bersihkan.Penentuan nilai minimum support
dapat dilakukan dengan tahapan — tahapan rumus
berikut.

= Perhitungan nilai support untuk setiap item

dalam dataset
n(d)
sup(d) =— 1
p | (1)

= Perhitungan nilai utility untuk setiap item dalam

dataset
Util(D)=Sup(d) X U(d) (2)
= Perhitungan nilai rata-rata utility
Util(d
ave sup = 2 |D|( ) 3)

= Perhitungan nilai threshold yang digunakan

sebagai nilai akhir minimum support

ave sup
4

min sup =

Keterangan:
Sup(d): nilai support pada item

n(d): jumlah transaksi pada item
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|D|: total transaksi

U(d): nilai utility pada item
Util(d): nilai utility dan nilai support pada item
Avesup = nilai rata-rata utility pada item

Minsup = nilai threshold minimum support.

4. Analisis Pola Frekuensi Tinggi

Tahap ini merupakan sebuah metode untuk
mencari kombinasi item yang memenuhi syarat
nilai minimum support dan nilai
confidence[14].Proses ini merupakan tahap awal
dari  data  mining  metode  algoritma
Apriori,diperoleh dengan rumus berikut.

Transaksi mengandung A
Transaksi

Support(A)=3

Nilai support dari 2 item diperoleh dengan
menggunakan rumus.
Support(A,B) = P(A N B)

transaksi mengandung(A,B)
Transaksi

Support(A,B)=Y x100% (5)
Keterangan:

Support(A): Nilai support A pada item.
Support(A,B): Nilai support A dan B pada item.

5. Pembentukan Aturan Asosiasi

Setelah tahap pencarian support,selanjutnya
adalah proses pembentukan aturan asosiasi yang
memenuhi syarat minimum confidence aturan
asosiatif dimana A U B.Nilai confidence pada A U

B diperoleh dengan rumus berikut.

> Transaksi mengandung A dan B

Confidence P(BJA)= > Transaksi mengandung A

(6)

Keterangan:
Confidence P(BJ|A): Nilai confidence pada itemset.
6. Lift Ratio

x100% (4)

Link : https://dx.doi.org/10.29408/ jit.v5i1.4402

Lift ratio merupakan metode untuk mengukur
seberapa penting rule yang telah terbentuk
berdasarkan nilai support dan confidence. Lift
Ratio

confidence dan benchmark confidence[15][16].

adalah  perbandingan Antara nilai

Pada pengujiannya memiliki rumus sebagai

berikut.

Confidence (A,B)
benchmark confidence (A,B)

Lift Ratio= (7)

3. Metode Penelitian
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Pemahaman Terhadap Bisnis (Business

Understanding)
Bisnis dalam penelitian ini merujuk terhadap
pemahaman penelitian dengan melakukan

analisis faktor — faktor yang menyebabkan
kecelakaan lalu lintas terhadap suatu dataset
yang akan diteliti.
2. Pemahaman Terhadap Data(Data
Understanding)
Terdapat 2766 data kecelakaan lalu lintas yang
diambil langsung dari situs pemerintahan britania
raya dalam bentuk format CSV dengan alamat
situs https://data.gov.uk/ dengan jumlah atribut
berjumlah 15. Pada tahap awal,dataset riwayat
data kecelakaan lalu lintas akan digunakan
sebagai nilai input pada proses KDD.Tahap-tahap
KDD seperti data selection,data cleaning, dan
akan  dilakukan

data  transform secara
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manual,fokus penelitian disini dimulai dari proses = Output menggambarkan pola kecelakaan lalu

data mining dengan metode algoritma Apriori dan
pada tahap ini juga dilakukan implementasi
metode untuk menentukan nilai  minimum
support menentukan pola kecelakaan lalu lintas
berdasarkan nilai support dan confidence serta
melakukan uji nilai lift ratio sebagai representasi
nilai keakuratan metode penentuan nilai minimum
support.Tahap akhir yaitu interpretation akan di
implementasikan pada aplikasi berbasis web
sebagai media interpresentasinya.Dalam
memahami sebuah data diperlukan alur tahapan
penelitian salah satu caranya adalah dengan
membuat blok diagram,berikut adalah rancangan
sistem yang dibangun dengan menggunakan blok

diagram digambarkan pada Gambar 2.

..........................

| o [ ]
| | Pengolahan Data |+ '
p : ! .| Penentuan Nilai g |11 [PolaKecelakaan|
Dataset : =H —> DenganDala [— 2 '
v 4 |Minimum Support Mining : Lalu lintas

Input Proses Testing QOutput

Gambar 2. Blok Diagram Sistem
Berdasarkan Gambar 2,terdapat beberapa poin
yang akan dijelaskan, untuk penjelasannya
sebagai berikut:

Input berupa dataset dari riwayat kecelakaan lalu
lintas yang telah dirancang agar dapat langsung
diproses menuju pengolahan data mining tanpa
perlu melalui proses awal dari KDD.

Proses Testing terdiri dari proses penentuan nilai
minimum support dan proses pengolahan data
mining dengan menggunakan metode algoritma

Apriori.

lintas berdasarkan dataset yang telah di input.

3. Persiapan Data(Data Preparation)

Pada tahap ini data akan diseleksi untuk
menghasilkan data yang dibutuhkan untuk
penelitian ini,tahapannya antara lain adalah:
dilakukan

menghilangkan noise pada dataset dengan tujuan

Data Cleaning,proses ini untuk
untuk mengurangi redudansi data.

Data Integration,berfungsi sebagai proses untuk
menyatukan data pada satu media penyimpanan
yang berbeda dalam satu data.Dalam hal ini data
disimpan dalam satu tempat penyimpanan namun
dipisahkan  berdasarkan  tanggal,bulan,dan
tahun,maka dengan ini, tahapan semua data
pertahun disatukan.

Data Reduction,pada penelitian ini data akan
dikurangi hingga menjadi 1000 data dan atribut
yang tidak diperlukan akan dihapus sehingga

atribut yang digunakan menjadi 5 atribut.

4. Hasil dan Pembahasan

Penelitian menggunakan dataset yang diambil
dari website pemerintahan britania raya dengan
alamat website yaitu https://data.gov.uk/, berupa
data riwayat kecelakaan lalu lintas dengan jumlah
data yang dipakai sebanyak 1000 data dan terdiri
dari 5 atribut Antara lain yaitu “1st Road
Class”,’"Road Surface”, ’Lighting Condition”,
"Weather Conditions”,dan "Type of Vehicle”.

Penelitian terdiri dari 3 tahapan sebagai berikut.
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1. Penentuan Nilai Minimun Support = Rumus perhitungan nilai threshold yang
Tabel 1. Hasil Nilai Support item digunakan sebagai nilai akhir minimum support.
No Item Jumlah Support i —avesp _ 2500 _ 5 ¢

PP min sup === = 1000—2.5/0
1 Unclassified 473 47.3

Hasil akhir menunjukan bahwa nilai minimum

2 Wet/Damp 230 23
3 Darkness 262 26.2
street lights

support pada dataset riwayat kecelakaan lalu

lintas adalah 2.5% dari jumlah item yaitu 5000
data yang berarti nilai minimum support yang
ditetapkan adalah 125.

2. Pengujian Algoritma Apriori

present and
lit

4 snewing 2 24 Pada pengujian ini,pembentukan pola kecelakaan
Mg lalu lintas dilakukan.Tahap awal dalam proses ini
s adalah menentukan nilai minimum support dan
5 Car 708 70.8

confidence,untuk nilai minimum support adalah
" Rumus perhitungan nilai support untuk sefiap 125 dan nilai confidence adalah 95%.Nilai

item dalam dataset:
sup(Car) = nI(TdI) = % =70.8 minimum support pengujian sebelumnya.

Total item pada dataset tersebut berjumlah 36

minimum support diambil dari penentuan nilai

Tabel 2. Hasil Asosiasi

. . . o Aturan Sup Confi
item, lima data item teratas ditampilkan pada

tabel.

» Rumus perhitungan nilai utility untuk setiap

port dence
Jika kondisi Dry dan 33,20% 98,52%

Unclassified, maka

item dalam dataset.Pada penelitian ini user
memberi nilai U(d) = 5000,nilai 5000 diambil
dari total jumlah item pada dataset.
Util(Car)=Sup(d) X U(d) = 70.8 X 5000 = 35400
Semua item dihitung nilai utility nya

kondisi Fine without high

winds

Jika kondisi Darkness: 12,90% 99,23%
street lights present and

. L lit , Dry, maka kondisi
selanjutnya nilai utility dijumlahkan untuk
Fine without high winds
Jika kondisi Car , Dry, 48,20% 98,77%

maka  kondisi Fine

proses selanjutnya.

Rumus perhitungan nilai rata-rata utility. Total nilai
utility pada dataset berjumlah 2500000.

% Utid) _ 2500000
bl 1000

without high winds

ave sup =
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Jika kondisi Dry , A, maka 28,00%
kondisi Fine without high

98,94%

winds

Jika kondisi Dry , 54,60% 98,56%

Daylight: street lights
present, maka kondisi

Fine without high winds

Jika kondisi Dry, maka 69,50% 98,58%
kondisi Fine without high

winds

Hasil akhir menunjukan 6 pola hubungan kuat
terbentuk pada riwayat data kecelakaan lalu
lintas,pada tabel 2 nilai confidence tertinggi yaitu
99,23% dengan kondisi pola jika kecelakaan pada
malam hari dengan kondisi penerangan yang
layak dan kondisi jalan yang kering,maka
kemungkinan kecelakaan terjadi juga dengan
kondisi cuaca yang cerah tanpa angin yang
kencang.

3. Pengujian Nilai Lift Ratio

Pada penelitian ini pengujian nilai lift Ratio
digunakan untuk mengukur seberapa penting
Rule yang terbentuk berdasarkan support dan
confidence sebelumnya.Berikut merupakan hasil
uji nilai lift ratio dipaparkan pada tabel 3.

Tabel 3. Penguijian Nilai Lift Ratio

X=>Y Confi Uji
dence Lift
Ratio

Dry , Unclassified => Fine 98,52% 1,13
without high winds

Darkness: street lights 99,23% 1,14
present and lit , Dry =>

Fine without high winds

Car , Dry => Fine without 98,77% 1,14
high winds

Dry , A => Fine without 98,94% 1,14
high winds

Dry , Daylight: street lights
present => Fine without

98,56% 1,13

high winds

Dry => Fine without high 98,58% 1,13

winds

Hasil akhir menunjukan semua itemsets

menunjukan korelasi positif dengan acuan nilai /ift

ratio>1.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji coba ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Proses data mining dengan menggunakan
metode algoritma Apriori menghasilkan pola
hubungan  kuat Antara  faktor-faktor
terjadinya kecelakaan lalu lintas dengan
ditemukannya 6 pola hubungan kuat pada
penelitian ini.

2. Penerapan metode penentuan nilai minimum
support dapat menghemat waktu dalam
proses pengerjaan sistem data mining
dengan hasil uji lift ratio menunjukan semua
pola menunjukan korelasi positif.

3. Orang vyang berkepentingan dalam

penanganan kecelakaan lalu lintas dapat

mengevaluasi penanganan kecelakaan lalu

lintas dengan lebih efektif.
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